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telah melewati proses panjang yang menyebabkannya percaya secara sepenuhnya 

kepada Truth. Proses panjang ini terjadi atas rangkaian sebab akibat yang terjadi 

antara narasi karakter Ajo, Iteung, dan struktur narasi yang berlangsung secara 

berantai.  

Beberapa titik penting yang telah dipaparkan menjadi bukti bahwa narasi karakter 

Ajo dan struktur narasi film tidak dapat dipisahkan. Seluruhnya berlangsung secara 

organik dan menciptakan peristiwa yang berantai antara satu sama lainnya. 

Pembahasan ini menjawab pokok rumusan masalah penelitian dengan menganalisis 

Lie dan Truth yang terdapat pada narasi karakter Ajo Kawir. Selain Lie and Truth, 

analisis Positive Change Arc dapat membuktikan secara jelas bahwa struktur narasi 

film dan narasi karakter Ajo Kawir berkaitan antara satu sama lainnya.  

5. KESIMPULAN 
Melalui karya tulis ini, dapat terlihat bahwa melalui analisis Positive Change Arc 

pada film “Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas” bahwa struktur narasi 

dan narasi karakter merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Seperti yang 

telah dijelaskan dalam kajian Character Arc, keduanya memiliki peranan yang 

sama penting dan saling mempengaruhi antara satu sama lainnya. Ketika struktur 

narasi mempengaruhi narasi karakter dalam sebuah narasi, maka pada titik 

selanjutnya narasi karakter akan mempengaruhi struktur narasi yang sedang 

berjalan. Narasi antara satu karakter dan karakter lainnya juga dapat mempengaruhi 

satu sama lain sesuai dengan kajian Narrative Form David Bordwell. Ketika satu 

karakter melakukan aksi sebab akibat, maka karakter lain akan terkena dampak dari 

narasi sebab akibat tersebut yang mempengaruhi struktur naratif film.  

Narasi Ajo Kawir memiliki perjalanan yang menawarkan berbagai lapisan 

karakter yang berhasil tergambar secara eksplisit maupun implisit. Melalui 

pemahaman Lie dan Truth, narasi karakter Ajo Kawir tidak hanya menawarkan 

seorang pria yang berhasil sembuh dari penyakit impotensinya. Ajo ditawarkan 

sebagai seseorang yang ingin mendapatkan penerimaan dari orang-orang di 

sekitarnya, namun hal ini tidak dapat dicapai ketika dirinya belum menerima 

dirinya sendiri secara apa adanya. Film ini secara baik mampu menggambarkan 
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perjalanan narasi karakter dari seorang pria yang telah berhasil berdamai dan 

menerima dirinya sendiri secara penuh. Narasi karakter ini mampu memperkuat 

struktur naratif film “Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas” secara 

keseluruhan menjadi film yang menawarkan pengalaman naratif yang unik dan 

kompleks. 
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